70. Domba yang Jinak pun Bisa Marah 


2 “Nggak akan terjadi apa-apa, ‘kan... ?” 


Theo ditinggal sendirian di rumah. la hanya 
bisa bergumam karena hatinya sangat tidak 
tenang. Sudah sepuluh menit Naomi pergi 
keluar untuk menemui Yuri yang datang ke 
kedai dekat rumah Theo. Padahal hanya 
beberapa saat sebelumnya, wanita itu masih 
menikmati kencan manis bersamanya. 
Mungkin saat ini Naomi sudah bertemu 
dengan para pegawai wanita Pabrik Wood 
Rail. Sejak awal Theo merasa khawatir, tapi 
ia juga sadar kejadian ini tidak terelakkan. 


&) “Terus, sekarang Yuri ssi ada di mana?” 


= = 


S3) "| 7 
"=. "Hm? 


Pa 


$; “Sepertinya aku harus menemui 
Yuri ssi sebentar.” 


3. 7 
K Eh, apa? 


Setelah tanpa sengaja membaca pesan dari 
Yuri, sorot mata Naomi yang sedari tadi 
begitu lembut menyiratkan senyuman, 
tiba-tiba saja mendingin. 


"Jangan pedulikan hal ini. 


< 


Aku akan menolaknya dengan tegas.” 


Theo sadar betul kekasihnya ini sedang 
marah. Karena itu, ia ingin meyakinkan kalau 
sebagai laki-laki ia akan berusaha 
menyelesaikan masalah ini sendiri. Tapi tak 
disangka-sangka, mata Naomi malah makin 


berapi-api mendengarnya. 


C) "Jangan. Ini masalahku dengan 
Yuri ssi.” 


4 "Tapi... 


& "Dia jadi seperti ini karena selama ini 
kau selalu membiarkannya, 'kan?” 


Naomi memotong ucapan Theo dengan 
dingin, berdiri saat itu juga, lalu berjalan 
menuju pintu depan. Sebelum membuka 
pintu, Naomi menatap pantulan wajahnya di 
cermin yang terletak di atas rak sepatu, 
mengoleskan lipstik di bibir, lalu tersenyum 
misterius. Walau Naomi terlihat agak 
mengerikan, Theo yakin wanita itu tidak akan 
memulai pertengkaran. Di sisi lain, Yuri yang 
selalu terlihat berapi-api saat marah bukanlah 


tandingan Naomi. Kalau mereka berhadapan, 
Naomi mungkin akan dipermalukan. 


S3 


) D "Nggak boleh. Pokoknya aku 
nggak bisa membiarkanmu pergi 


sendirian.” 


Theo langsung mengikuti Naomi yang 
sedang membuka kunci pintu. Melihat pria itu 
mengekorinya, Naomi menghela napas 
panjang. Ditatapnya Theo sambil 
menggeleng-gelengkan kepala. 


C) "Kau nggak percaya padaku?” 


Theo tak bisa menjawab pertanyaan yang 
Naomi ajukan. Jadi, ia hanya menatap wanita 
itu dengan perasaan ragu. 


42) 


cr. Hmph! 


Dengan gerak cepat Naomi menggunakan 
telapak tangannya untuk membungkam mulut 
Theo. Lalu, dengan gerak secepat kilat pula 
Naomi memindahkan telapak tangannya dari 
bibir Theo ke bibirnya sendiri, sebelum rasa 
hangat dari sentuhan bibir Theo tadi 
menghilang. Cup—! 


“5, "Ap-apa yang kau lakukan?” 


C "Isi ulang energi! Dengan begini, 
sepertinya aku bisa menang!” 


= "Hei, Han Naomi tunggu sebentar....” 


C) "Nanti waktu pulang, aku akan bilang 
kalau aku mencintaimu, Theo!” 


e = 


=; ”...Hah?” 
tī 


Naomi keluar dengan cepat selincah burung 
kolibri setelah membuat pernyataan perang 
yang tak biasa. Theo harus mencegahnya 
pergi, tapi ucapan "cinta" yang keluar dari 
mulut Naomi membuat pria itu membeku 
seketika. la sampai tak bisa mengikuti Naomi. 
Theo sama sekali tidak bisa menghilangkan 
rasa kagetnya akibat ucapan Naomi. 

Wajah pria itu kembali memanas saat 
mengingatnya. 


2 “Ah... bukan saatnya untuk 


memikirkan ucapan cintanya itu. 
Sadarlah, Theo.” 


Theo menampar pipinya yang memerah 


beberapa kali untuk mengembalikan 
keseriusannya. Karena rasa khawatir di hati 
Theo terhadap Naomi makin bertambah, ia 
segera bangkit dari kursinya. Saat itu, ia 
kembali teringat pada kejadian beberapa hari 
lalu. 


CO "Yuri ssi.” 


2 "Saya sudah jelas-jelas bilang kalau 
saya tidak berpacaran dengan 
Direktur Chris.” 


2 "Saya datang ke sini karena ingin 
bertemu Theo. Itulah yang saya 
lakukan pada orang yang ingin saya 
jadikan pacar.” 


Saat itu, Naomi terlihat begitu tegar dan 
berani menghadapi Yuri. 


sa 


2 ”...Untuk jaga-jaga, apa lebih baik aku 
pergi ke daerah di dekat sana, ya?” 


Theo yang sangat khawatir segera 
mengambil jaket dan mengenakannya. 
Setelah tahu apa yang ingin Naomi ucapkan 
setelah urusan dengan Yuri selesai, Theo 
bertekad takkan sudi membiarkan acara hari 
ini hancur berantakan. 


Ilustrasi: smilingšun 





Greeek-! Pintu kedai kerang di gang terpencil 
dengan sedikit pelanggan itu terbuka. Bukan 
hanya tatapan Yuri yang menyorotkan 
penantian dalam rasa cemas, tapi juga mata 
para pegawai wanita Wood Rail. Mereka 
semua melemparkan pandang ke arah pintu 


C) "Theo...r 


Yuri yang tidak sabaran dengan spontan 
menyebutkan nama pria yang ia harapkan 
kedatangannya itu. Tapi, senyum 
semringahnya langsung lenyap begitu 
melihat siapa yang datang. 


“Ya ampun, Naomi ssi...?” 
“Oh iya! Benar-benar Naomi ssi!" 


Sosok tak terduga itu membuat para pegawai 
wanita terkejut. 


Co “Selamat malam. Ini pertama kalinya 
saya bertemu dengan Anda semua 
di tempat seperti ini, ya.” 


begitu memasuki kedai, Naomi langsung 
melemparkan kalimat sapaan dengan sopan. 
Mata para pegawai wanita serentak 
membesar seperti kelinci karena tidak 
menyangka akan bertemu dengan Naomi 

di kedai ini. 


“Ya ampun! Kebetulan sekali bisa 
ketemu di sini! Naomi ssi datang 
ke sini untuk minum juga?” 


Pegawai wanita termuda di Pabrik Wood Rail 
bertanya pada Naomi. 


Mana mungkin dia datang ke sini untuk 
minum. 


Yuri yang wajahnya seketika menjadi kaku 
setelah melihat kehadiran Naomi, berusaha 
sebisa mungkin menelan kata-kata yang 
sangat ingin ia ucapkan. Ketika sedang 


berbicara dengan Theo di telepon, Yuri 
mendengar bunyi bel pintu berdering. 
Sepertinya saat itulah Naomi datang ke 
rumah Theo. Memikirkan bahwa Naomi 
sempat berada di rumah Theo beberapa saat 
yang lalu benar-benar membuat Yuri kesal 
setengah mati. Namun, wanita itu tidak bisa 
menunjukkannya di depan para pegawai lain. 
Jadi, ia hanya bisa menanggapi sambil 
berusaha keras menjaga ekspresi wajahnya. 


ak) “Ah, tadi Theo bilang nggak bisa 
ke sini karena ada yang datang 
menemuinya. Ternyata Naomi ssi, ya?” 


Lagi-lagi Yuri melontarkan kebohongan. Para 
pegawai wanita Wood Rail mengira Theo 
memanggil Yuri untuk datang ke area dekat 
rumahnya. Kalau mereka tahu bahwa 
sebenarnya Theo sedang menikmati kencan 
rahasia bersama Han Naomi, tentu dalam 


sekejap Yuri akan menjadi bahan tertawaan. 


6» "Tapi, mana Theo? Kenapa Naomi ssi 
datang sendirian?” 


Yuri bertanya pada Naomi dengan bibir yang 
masih menyunggingkan senyum. Naomi 
melangkah mendekati mereka dan duduk di 
salah satu kursi. Tak lama kemudian dia 
menjawab dengan tatapan serius. 


DA “Theo tidak ingin keluar rumah, 
jadi saya pergi sendirian.” 


Mendengar ucapan Naomi yang terdengar 
tidak bersahabat itu, para pegawai wanita 
bisa merasakan ada yang tidak beres. 
Suasana yang tidak nyaman itu membuat 
emosi Yuri tersulut. la melontarkan ucapan 


yang bercampur cemoonan. 


© “Apa maksudnya dia nggak ingin 
keluar rumah? Kami sudah jauh-jauh 


datang ke sini karena Dan Theo.” 


“Naomi ssi, dari dulu kau cemburu 
pada hubunganku dengan Theo. 

Kau nggak memperbolehkannya pergi 
kemari karena merasa terganggu, ‘kan? 
Haha.” 


Yuri memang punya keahlian untuk membuat 
Naomi kesal dengan nada bercandanya itu. 
Naomi tidak ingin mengikuti permainan Yuri. 
Karena itu, ia memutuskan untuk 
melontarkan kata-kata yang sudah ia 


persiapkan. 


ADA “Saya tidak bisa menyangkalnya.” 


AD “Sebagai pacar, sudah sepantasnya 
saya merasa terganggu kalau ada 
teman kerja wanita yang menelepon 
dan mengajaknya minum tengah 
malam begini.” 


Jreng! Dengan kalimat itu, akhirnya 
hubungan antara Naomi dan Theo pun 
terungkap. Mata para pegawai wanita makin 
membelalak karena tak menyangka bisa 
mengetahui kenyataan tak terduga itu. 
Sebenarnya Naomi maupun Theo tak pernah 


punya niat untuk menyembunyikan status 
mereka. Tapi tak pelak, pengumuman 
langsung dari Naomi barusan benar-benar 
membuat para pegawai wanita terkejut. 
Selama ini mereka mengira hanya Yuri-lah 
satu-satunya wanita yang secara alami bisa 
punya hubungan dekat dengan manusia 
superkaku bernama Dan Theo. 


“Pa...pacar? Ya ampun! Naomi ssi! 
Anda berpacaran dengan Kepala 
Tim Theo?!” 


C "Ya. Kami berpacaran.” 


“Sejak kapan?” 


CD “Ah, itu...” 


Naomi tak melanjutkan kata-katanya yang 
terputus. la melakukannya karena tidak ingin 
hubungannya dengan Theo terlihat sangat 
dangkal. Waktu kencan mereka bisa dibilang 
masih seumur jagung. Sepersekian detik 
kemudian, barulah Naomi bisa menjawab 
dengan penuh penekanan. la terus menjaga 
pikirannya untuk tetap tenang agar tidak 
termakan ucapan Yuri. 


C) “Kami pernah pacaran saat kuliah, 
putus, lalu pacaran lagi. Akhirnya 
kami bersama lagi setelah melalui 
jalan yang sulit. Jadi, saya akan 
berusaha sebaik mungkin untuk 
menjaga hubungan kedua ini.” 


Dalam sekejap sorot mata Yuri menajam saat 
mendengarnya. Yuri yang dulu mendengar 


kisah masa lalu mereka dari Iheo yang 
sedang mabuk, menangkap nada serakah 
dalam ucapan Naomi, bukan sekadar 
kenangan indah. Naomi mengemas cerita itu 
menjadi kisah yang indah, yaitu pacaran lalu 
putus. Padahal pada kenyataannya, Naomi 
memutuskan Theo secara sepihak. Apa sih 
maksud Naomi saat mengatakan ia menyesal 
dan ingin menjalin hubungan kembali dengan 
Theo? Pria itu kan bukan mainan yang bisa 
Naomi perlakukan seenaknya. 


H “Hah, mendengar ucapanmu barusan, 


kesabaranku jadi hilang.” 


Akhirnya Yuri tak bisa lagi meredakan 
emosinya. la melontarkan kata-kata bernada 
tajam karena tidak terima mendengar 
penuturan Naomi. 


“Ma-manajer...?” 


Para pegawai wanita yang mulai merasakan 
amarah Yuri terlihat bingung. Mereka sadar, 
suasana berubah menjadi makin tidak 
nyaman. Dicecar begitu, Naomi malah balik 
memandang Yuri yang terbakar emosi 
dengan tatapan lebih tenang. Ia bisa bersikap 
demikian karena sudah mengira Yuri akan 
memberikan respons seperti ini. 


(» “Akhirnya kalian bersama lagi setelah 
© melalui jalan yang sulit dan kau 
berusaha menjaga hubungan ini 
sebaik mungkin? Kalimat ini tidak 
pantas dikatakan oleh Naomi ssi 


yang sejak awal malah menempel 


pada Direktur Chris.” 


Tidak berhenti sampai situ, Yuri kembali 
membuka mulutnya, kali ini dengan 
menyinggung soal Chris. la mulai 
mempermasalahkan hubungan Naomi 
dengan pria itu. Meskipun perkataan Yuri 
“sejak awal malah menempel pada Direktur 
Chris” tadi membuat Naomi merasa tidak 
nyaman, itu adalah fakta yang tak 
terbantahkan. Selama 10 tahun Naomi 
menjalani hidup tanpa bisa melupakan Chris, 
cinta pertamanya. Dan saat bertemu kembali, 
seluruh perhatiannya jadi terpusat pada pria 
itu. Namun.... 


C “Memangnya kenapa?” 


Meski telah mengabaikan hubungannya 
dengan Theo selama itu.... 


H) “Saya ingin menjalani hubungan ini 
dengan baik karena baru sadar kalau 
Theo sangat berarti bagi saya....” 


E” 


C) “Apa itu tidak boleh?” 


Naomi tidak terima kalau perbuatannya di 
masa lalu membuatnya kehilangan hak untuk 
menjalin cinta baru. Toh secara harfiah cinta 
baru berarti melupakan kisah masa lalu dan 
menciptakan hubungan baru. Mendengar 
jawaban berani dari Naomi, Yuri merasa 
makin frustrasi. Jantungnya serasa nyaris 
meledak. Selama ini Yuri tidak berani 
berharap terlalu banyak pada Theo. la selalu 
berada di samping pria itu karena 
menganggap Theo terlalu baik baginya. Tapi 


kini, Yuri tak sudi membiarkan Naomi yang 
telah menyakiti Theo mendapatkan cinta 
pria itu. 


y 


“Bukannya nggak boleh, hanya saja... 


G” 
| 
`~ 


tahu nggak orang sepertimu itu 
disebut apa?” 


(» “Wanita murahan. Perilaku seperti itu 
membuatmu terlihat murahan.” 


Yuri mengungkapkan perasaan tidak sukanya 
secara terang-terangan. 


“Ma-manajer! Kenapa Anda berbuat 


seperti ini?!” 


“Tenanglah, Manajer!” 


Para pegawai wanita Wood Rail mulai 
menenangkan Yuri yang tiba-tiba berkata 
makin kasar pada Naomi. Namun, tidak ada 
yang bisa menghentikan si manajer yang 


menganggap ini semua baru permulaan. 


ah) “Jujur, aku nggak tahu Naomi ssi 

ir punya hati nurani atau nggak. 
Belum lama ini kau membuat Theo 
menderita, tapi sekarang kau 
mencintainya? Apa kau nggak merasa 
dirimu egois?” 


€ “Lalu saat acara inagurasi Wood Rail, 
— berdasarkan yang kulihat sepertinya 
kau juga punya hubungan serius 
dengan Direktur Chris. Dia selalu 
memeluk pinggulmu dan 
memperkenalkanmu ke tamu-tamu 


undangan.” 


CI 


“Jadi, kau akan menikah dengan 


KP 


Direktur Chris dan bermain-main 
dengan Theo? Kalau mau main kotor, 
ada caranya. Nggak seperti ini!” 


Kata-kata kasar yang ditembakkan 
bertubi-tubi itu membuat hubungan antara 
Yuri dan Naomi makin buruk. Sepertinya Yuri 
sudah tahu apa yang harus ia katakan agar 


VISA ICON THICTIYUGUNdII NANTI. IVICSN Pala 
pegawai wanita membeku akibat perilaku Yuri 
yang tidak terduga itu, ekspresi Naomi sama 
sekali tidak berubah. Tanpa goyah sedikit pun 
walau ditatap dengan tajam oleh Yuri, Naomi 
menerima semua makian tadi dengan 
tenang. 


E> “Aku merasa kasihan pada Theo 
yang dipermainkan seperti itu oleh 
perempuan. ...” 


Setelah lelah melontarkan makian pada 
Naomi yang sama sekali tidak 
menanggapinya, Yuri berbicara pada dirinya 
sendiri, seolah sedang memberi kritik. 


ED “Han...” 


Mendengar sindiran sekaligus kritik itu, 
Naomi mendesah pendek. Suaranya seolah 
menyatakan bahwa ia agak gelisah, namun 
matanya tak menunjukkan rasa gentar 
sedikit pun. 


C) Apa Anda sudah mengatakan semua 
yang ingin Anda ucapkan?” 


Naomi mengajukan pertanyaan berani itu 
pada Yuri yang masih terlihat marah. Yuri 
yang tak mau menjawab pertanyaan tidak 
penting itu hanya menatap Naomi tajam. 
Naomi kembali membuka mulutnya untuk 
menegaskan sesuatu sesuai isi hatinya. 


C) "Jadi, tolong mulai sekarang jangan 
bicara yang tidak-tidak pada Theo. 
Jangan gosipkan saya lagi.” 


O “Apa?” 


& “Saya tidak perlu menjelaskan 
bagaimana hubungan antara dua orang 
yang sudah dewasa.... Hanya saja 
kalau Anda punya perasaan lebih 
dari sekadar teman pada Theo 
dan ingin menjalin hubungan pribadi 
dengannya, saya tidak akan tinggal 
diam.” 


Dengan kata lain, Naomi sebagai kekasih 
Theo akan ikut campur dalam hubungan Yuri 
dengan pria itu. Rasa benci Yuri pada Naomi 
jadi makin menjadi-jadi. Hubungan Yuri 
dengan Theo jadi terganggu gara-gara 
kehadiran wanita itu. Gejolak amarah itu 
membuat sang manajer kehilangan akal 


senainya 


D “Tutup mulutmu, wanita jalang!” 


Yuri mengambil gelas berisi air di 
hadapannya sambil memaki. Tanpa bisa 
dicegah oleh para pegawai wanita Wood Rail, 
ia menyiramkan air dingin itu ke wajah Naomi 
tanpa belas kasihan. 


“Huwaaah! Manajer!” 


Para pegawai wanita sontak terpaku 
menyaksikan serangan tak terduga itu. 


“Manajer! Anda tidak boleh bertindak 
seperti ini!” 


“Tolong tenanglah! 
Bicarakan baik-baik!” 


Para pegawai itu berusaha memegangi 
lengan Yuri dengan putus asa. Sayang Yuri 
masih tidak bisa menenangkan diri meski 
lengannya sudah ditahan. Sorot matanya 
berapi-api dan mulutnya terus-menerus 
memaki. la sama sekali tidak bisa 
menenangkan diri walau sedang berada 

di depan para pegawainya. 


(O "Lepaskan! Aku masih harus 
melakukan sesuatu untuk mulutnya 


yang kurang ajar!” 


Saat situasi makin tak terkendali, Naomi 
bangkit dari kursinya tanpa mengelap air 
yang menetes dari wajahnya. la terlihat 


sangat tenang meski sudah disiram air 
dingin. Perhatian para pegawai itu seketika 
beralih pada Naomi, sementara Yuri tetap 
menatap wanita itu seolah ingin menelannya. 
Namun, itu tidak berlangsung lama, sebab... 
byur! Naomi balas menyiram wajah Yuri 
dengan air tanpa ada yang bisa 
mencegahnya. 


"Huwaaah!” 





Para pegawai di sebelah Yuri yang ikut 
terkena siraman air itu segera mundur 
dengan panik. Yuri pun terbebas dari 
kekangan tangan para karyawan. la langsung 
mendatangi Naomi, tapi tatapannya sudah 


Uddx UAIPENUM Nyala dilldidil SEPETU tadi. 
Kemarahannya yang meledak-ledak seolah 
telah mendingin karena air es yang Naomi 
siramkan padanya. Bahkan, sorot matanya 
pun ikut mendingin. Sekilas sepertinya situasi 
sudah menjadi tenang. Namun para pegawai 
Wood Rail yang sudah lama mengenal Yuri 
tahu betul, ini belum selesai. Makin marah 
seorang Yuri, makin dingin sikapnya. 
Mengamati kondisi yang mengkhawatirkan 
ini, wajah para karyawan pun sontak 
memucat. Mereka menahan napas karena 
tahu sudah takkan mampu menghentikan 
Yuri lagi. 


fa “Yuri ssi.” 


Di tengah-tengah situasi yang mencekam itu, 
terdengar suara tenang Naomi. 


() “Seperti kata Anda, saya ini orang 
yang banyak menorehkan luka di hati 
Theo. Jadi, mungkin saya tidak pantas 
berpacaran lagi dengannya.” 


Ucapannya begitu tenang, seolah 
menyiratkan kalau serangan air dingin dari 
Yuri barusan sama sekali tak berarti. Tanpa 
rasa bersalah, Naomi melanjutkan apa yang 
sebenarnya ingin ia katakan sedari tadi pada 
Yuri. Suara dan ekspresinya tegas. 


Cc) "Tapi, saya rasa Anda tak punya hak 
untuk memberikan kritik. Ini urusan 
antara saya dan Theo.” 


H *,..Apa?” 


FA “Jadi, saya harap lain kali Anda tidak 


bertingkah keterlaluan seperti ini lagi. 
Baiklah, saya pergi dulu.” 


Setelah selesai mengatakannya, Naomi 
menundukkan kepala dan berpamitan. la 
terlihat seperti seorang pemenang. Ke mana 
perginya Naomi yang selalu terlihat gugup 
itu? Bahkan desahan yang keluar dari 
mulutnya pun terdengar begitu tenang. 

Di sisi lain, Yuri yang tak bisa mengendalikan 
makian dan amarahnya, hanya bisa menatap 
Naomi berlalu sambil menggigit bibirnya 
keras-keras. la sadar kesempatannya untuk 
kembali menyerang Naomi sudah berakhir. 
Kalau ia tetap nekat melakukannya, hatinya 
sendiri yang akan jadi makin sengsara. 


